Stroke adalah terputusnya aliran darah ke otak, akibat pecahnya pembuluh darah atau tersumbatnya pembuluh darah ke otak. Stroke mengakibatkan kelumpuhan, gangguan indra rasa, gangguan beraktivitas, perubahan mental seperti gangguan daya pikir, kesadaran, konsentrasi, gangguan dalam berkomunikasi, dan gangguan emosional. Perubahan tersebut membutuhkan kemampuan individu untuk mengatasi persoalan tersebut. Kemampuan tersebut dikenal dengan istilah strategi koping. Secara umum, strategi koping yang dikenal adalah problem focused coping dan emotion focused coping. Sebagai bagian dari perilaku, respon psikososial dan strategi koping dipengaruhi oleh budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan respon psikososial dan strategi koping pasien stroke dalam konteks budaya di Ambon. Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah empat orang. Hasil penelitian mendapatkan empat tema yaitu: (1) perubahan fisik, (2) ketidakmandirian dalam melakukan aktivitas, (3) respon psiko-sosial dan (4) strategi koping dalam konteks budaya. Kesimpulan: Perubahan fisik yang dialami partisipan akibat stroke menimbulkan respon psikososial berupa maladaptif dan adaptif. Adapun strategi koping yang digunakan untuk mengatasi masalah adalah dengan emotional coping dan problem focus coping yang dipengaruhi oleh budaya Ambon
